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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Masalah pangan dan gizi sampai saat ini banyak diper-
soalkan, Untuk memenuhi kebutuhan gizi rata-rata orang
Indonesia diperlukan 65,7 kg sayuran/kapita/tahun. Menu-
rut hasil SUSENAS 1978, rata-rata baru dicapai sebanyak
39,9% kg sayuran/kapita/tahun, berarti baru mencapai seki-
tar 61 % dari kebutuhan sayuran (Anonim, 1982).

Akhir-akhir ini peranan kacang-kacangan banyak menda-
pat perhatian, terutama dalam hubungannya dengan masalah
pangan dén gizi. Kekurangan persediaan protein dan konsum-
ginya yang sangat vital bagi gizi manusia merupakan masalah
yang kronis di beberapa negara Asia, termasuk di Indonesia.
Dalam konteks ini kacang-kacangan merupakan salah satu sum-
ber protein nabati yang dapat diproduksi dan disediakan
dengan mudah dan murah dibandingkan dengan proteinvhewani.

Menurut Sembiring (1980), kacang-kacangan merupakan
tanaman yang penting karena bijinya kaya akan protein dan
lemak serta karbohidrat, sehingga sangat baik untuk bahan
makanan manusia maupun ternak disamping sebagai bahan uta-
ma keperluan industri. Zahara dan Margono (1980) melapor-
kan bahwa menurut analisa Departemen Kesehatan (1972), kom-
posisi-bahan-bahan yang terkandung di dalam kacang jogo

dan buncis per 100 gram adalah sebagai berikut




Komposisi bahan Kacang jogo Buncis
Kalori (kal) 366,00 35,00
Protein (gr) 23,10 2,40
Lemak (gr) 1,70 0,20
Karbohidrat (gr) ' 59,50 7,70
Kalsium (mg) 80,00 65,00
Fosfor (mg) 400,00 L4,00
Besi (mg) 5,00 1,10
Nilai Vit. A (SI) 0 630,00
Vitamin B, (mg) 0,60 0,80
Vitamin C (mg) 0 19,00
Air (gr) 12,00 88,90
Bahan dapat dicerna (%) 95,00 90,00

Selan jutnya Baharsjah (1980) menyatakan bahwa angka
total penyediaan kacang-kacangan menunjukkan kanaikan se-
fiap tahunnya. Tetapi karena pertambahan penduduk lebih
kurang 2,7 % per tahun maka penyediaan dan konsumsi per
kapita tidak banyak berubah. Ada beberapa kemungkinan
yang merupakan faktor penting yang menyebabkan rendahnya
produktivitas antara lain: 1) kualitas benih yang rendah
dan jumlah benih yang terbatas, 2) penggunaan varietas lo-
kal dengan potensi produksi yang rendah, 3) budidaya ku-
rang intensif, 4) gangguan hama dan penyakit, 5) fluktua-
s1i iklim yang tidak menentu.

Secara umum masih banyak petani-petani di Indonesia
yang menggunakan cara tradisional dalam penanaman kacang-
kacangan, menggunakan varietas lokal tanpa banyak seleksi

atau menggunakan sedikit pupuk, Dalamvhal pengendalian
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hama dan penyakit, masih sedikit petani yang mengusahakan
pengendalian secara intensif, _

Menurut Sunaryono dan Rismunandar (198l1), luas per-
tanaman buncis di Indonesia pada tahun 1961 - 1967 rata-
rata adalah 3200 hektar dan pada tahun 1969 - 1970 melon-
jak menjadi 20000 hektar. Angka-angka tersebut membukti-
kan bahwa tanaman buncis tidak semata-mata diusahakan un-
tuk kebutuhan sendiri para petani, tetapi lebih ditujukan
kepada pasar karena adanya permintaan konsumen yang sema-
kin bertambah sejalan dengan pertambahan penduduk yang
semakin meningkat.

Délam usaha pengembangan kacang jogo/buncis peranan
lembaga penelitian sangat besar artinya, terutama yang
menyangkut evaluasi plésma nuftah dan masalah agronomi;
termasuk didalamnya cara bercocok tanam yang baik, pemu-~
pukan, penelitian hama dan penyakit serta usaha peningkat-
an produksi dan mutu hasil (Rasmadi, 1978). Peningkatan
mutu dan produksi kacang jogo dan buncis diharapkan dapat
mengimbangi dan memenuhi peningkatan permintaan kacang-
kacangan, Untuk mewujudkan hal térsebut, maka Balai Pene-
litian Hortikultura Lembang melakukan penelitian-peneliti-
an bagli usaha peningkatan produksi dan mutu kacang-kacang-

an, khususnya kacang jogo dan buncis.,

Tu juan

Ty juan dari pelaksanaan Praktek Lapang ini adalah un-

tuk menimba pengalaman kerja, sebagal bekal bagli mahasiswa




n
untuk terjun‘ke masyarakat dalam bidangnya. Dengan‘lang-
sung ,turun di lapang, mahasiswa diharapkan dapat mengeta-
hui permasalahan yang ada dan belajar mencari penyelesai-
‘an yahg tepat sebatas kemampuannya. Dalam kesempatan ini
dipelajari hal budidaya dan pengembangan tanaman kacang-

kacangan di Balai Penelitian Hortikultura Lembang.
Metode

Untuk memperoleh gambaran mengenai teknik budidaya,
penelitian dan pengembangan tanaman kacang-kacangan di Ba-
lai Penelitian Hortikultura Lembang, metode yang dipergu-
nakan adalah dengan mempelajari dan mengikuti secara aktif
seluruh kegiatan yang berhubungan dengan aspek produksi,
panen, pasca panen dan usahatani di Balai Penelitian Hor-
tikultura Lembang. Juga diamati dan dicatat data yang
terscedia dan yang berhubungan denpgan kegiatan Praktek La-

pang di Balai Penelitian Hortikultura Lembang.




ITI. KEADAAN UMUM

Se jarah Perkembangan

Balai Penelitian Hortikultura (Balithor) Lembang me-

rupakan balai penelitian di bidang pertanian dengan usia

relatif muda. Sejarah perkembangan sejak status "Kebun

Percobaan" menjadi "Balai Penelitian" secara ringkas ada-

lah sebagai berikut :

1940=1942

1962

1968

1975

1980

1981

: merupakan Kebun Percobaan di bawah Balai pe-

nyelidikan Teknik Pertanian yang berkedudukan
di Bogor. Namanya pada masa itu adalah Kebun

Percobaan Margahayu, Lembang,

: Kebun Percobaan Margahayu dialihkan ke bawah

Lembaga Penelitian Hortikultura (LPH) Pusat

yang berkedudukan di Pasar Minggu, Jakarta.

: Kebun Percobaan Margahayu menjadi LPH Cabang

Lembang. Tenaga peneliti belum dimiliki sen-
diri sehingga perlu didatangkan dari LPH Pasar

Minggu (Pusat).

: LPH Cabang Lembang mulai memiliki tenaga pene-

liti dalam disiplin pemuliaan, agronomi, hama

dan penyakit, sosial ekonomi dan pasca panen,

: LPH Cabang Lembang berubah menjadi Balai Pene-

litian Tanaman Pangan Lembang.

: Balai Penelitian Tanaman Pangan Lembang bergan-

ti nama menjadi Balai Penelitian Hortikultura

Lembang,




Luas dan Lokasi

Kebun Percobaan (KP) tempat pélaksanaan Praktek La-
pang terletak di KP Margahayu dan KP Cikole Lembang, de-
néanvluas areal kurang lebih 50 hektar. Lahan efektif
yang digunakan untuk penelitian sayuran dan tanaman pangan
lainnya hanya kurang lebih 30 hektar.

Secara geografis kompleks Balithor Lembang terletak
pada 107°30' Bujur Timur, 6°30' Lintang Selatan di dataran
tinggi Lembang (Bandung Utara), dengan ketinggian * 1250

meter di atas permukaan laut.

Iklim dan Tanah

Iklim di daerah Lembang menurut klasifikasi Schmidt
dan Ferguson, termasuk tipe B (basah), dengan suhu maksi-
mum 27,7° C dan suhu minimum 14,1° C (rata-rata tahun 1970
-~ 1979). Lama penyinaran yang dapat diterima di daerah
ini kurang lebih 9,6 jam/hari (rata-rata tahun 1970-1979).
Total curah hujan rata-rata 2608 mm/tahun. Data curah hu-
jan untuk tahun 1982 dan 1983 di daerah Lembang dapat di-
lihat pada Tabel 1,

Jenis tanah daerah Margahayu Lembang adalah termasuk
tanah Andosol. Jenis tanah ini mempunyai tekstur sedang,
strukturnya remah dengan pH 4,5 - 5,5 dan kandungan bahan

organik cukup tinggi.



Tabel 1., Data Rata-rata Curah Hujan di Marga-
hayu Lembang Tahun 1982 dan 1983

Bulan Tahun
1982 1983
Januari 253,9 mm 372,4 mm
Pebruari 180,8 492,2
Maret 164,1 320,4
April 393,1 23%6,9
Mel 58,9 274,9
Juni 105,1 2,0
Juli 8,0 65,8
Agustus 2,3 0
September 7k 8,6
Oktober 33,8 308,0
Nopember 145,5 265,2

Desember 473,9 177,5

Sumber: Bagian Klimatologi, Balithor Lembang

Organisasi dan Kegiatan Balithor Lembang

Balai Penelitian Hortikultura Lembang adalah salah
satu dari tujuh balai dari Pusat Penelitian dan‘Pengem-
bangan Tanaman Pangan, Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian, Departemen Pertanian.

Organisasi Balithor Lembang diatur dalam Surat Kepu-
tusan Menteri Pertanian Tanggal 2 Desember 1980 No. 861/
Kpts/Org/12/1980, yang terdiri dari satu Sub Bagian Tata
Usaha gy «satu Sub Balithor Segunung dan Kelompok Peneliti.
Disamping itu Balithor Lembang juga membawahi langsung

instalasi-instalasi kebun percobaan Lembang, Cikole,
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Pangragajian, Margahayu, Subang, laboratorium dan bengkel
perawatan,

Balithor Lembang dalam kegiatan penelitiannya mempri-
oritaskan lima komoditi sayuran, yaitu: kentang, tomat,
kubis, kacang-kacangan, cabe dan sayuran lain. Pelaksana-
an tugasnya adalah dengan Jjalan mengidentifikasi prioritas
penelitian/komoditi dan pendekatan secara terpadu antar
disiplin ilmu. Mengenaili program penelitian di Balithor
Lembang dapat dilihat pada Tabel Lampiran 2. Pelaksanaan
kegiatan penelitian meliputi inténsifikasi, ekstensifikasi
dan diversifikasi yang mengarah pada hasil-hasil peneliti-
an yang sifatnya terapan dan dapat diterima oleh petani
serta dapat dikembangkan di daerah-daerah baru serta di
daerah transmigrasi.

Kegiatan penelitian sayuran melibatksen tujuh Kelompok
Penelitian dan dua Kelompok Penunjang, yaitu:

1. Kelompok Penelitian Pemuliaan

2. Kelompok Penelitian Agronomi/Fisiologi

5. Kelompok Penelitian Hama

4L, Kelompok Penelitian Penyakit

5. Kelompok Penelitian Teknologi Pasca Panen

6. Kelompok Penelitian Agroekonomi

7. Kelompok Penelitian Pola Tanam

8. Kelompok Produksi Benih Pemulia

9.~ Kelompok Analis
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Struktur organisasi dan mekanisme kerja di Balithor Lem-
bang jdigambarkan dalam Gambar Lampiran 1 dan 2, sedangkan
kedudukan balai/sub balai dalam penelitian pertanian di-

gambarkan dalam Gambar Lampiran 3.

Administrasi Penelitian

e

Di Balithor Lembang, kerja balai dilaksanakan berda-
sarkan proyek yang pelaksanaannya diawasi oleh seorang ke-
pala kebun, Pelaksanaan suatu penelitian dimulai dengan
pangajuan judul-judul penelitian oleh para peneliti kepada
Kepala Balithor Lembang. Judul-judul yang masuk akan dio-
lah dan dirundingkan untuk dilihat kemungkinan pelaksana-
annya., Setelah judul penelitian disetujui, maka peneliti
akan membuat "project sfatement" dengan dibimbing oleh
pembimbing peneliti. Kemudian Balithor Lembang akan me-
ngajukan Daftar Usulan Proyek (DUP) kepada BAPPENAS, dan
menunggu Daftar Isian Proyek (DIP) dari BAPPENAS tanda pe-~
nelitian disetujui., Setelah itu peneliti akan menghubungi
kepala kebun untuk mengatur dan merencanakan waktu, tem-
pat, sarana dan tenaga yang dibutuhkan, Untuk sarana pu-
puk dan obat-obatan diatur oleh Tim Pengadaan/Pembelian
yang dibeli berdasarkan tender untuk mendapatkan harga
yang lebih murah., Penyerahan DIP kepada Balithor Lembang
biasanya disertai dengan Surat Keputusan Otorisasi (SKO),
yang berguna untuk pengambilan anggaran penelitian yang

bersangkutén.
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Balithor Lembang dengan luas efektif 30 hektar diba-
 gi menjadi lima blok, yaitu: blok Teh, Blok Kopi, blok Ci-
kole, blok Nangka dan blok Emplasemen., Masing-masing blok
dipimpin oleh seorang mandor, dan mandor-mandor tersebut -
diketuali oleh seorang kepala mandor. Tugas mandor di Ba-
lithor Lembang ialah membantu peneliti dan membuat laporan
tiap blok yang dipimpinnya mengenai kegiatan di blok ter-

sebuts

&,

*

&
<
H
]
1\ O




ITI, TINJAUAN KOMODITI

Asal_dan Daerah Penyebaran

Menurut Tyndall (1972) tanaman kacang jogo/buncis ber-
asal dari Mexico Selatan, Cina, Amerika Tengah dan Amerika
Selatan, kemudian meluas ke daerah lain seperti Malaysia,
Indonesia, Caribia, Afrika Timur dan Afrika Barat.

Di Indonesia, kacang jogo dan buncis banyak ditanam
sebagal sayuran dataran tinggi. Tanaman ini terutama ba-
nyak ditanam di pulau Jawa, Sumatera dan Bali. Daerah-
daerah sentra produksi di Jawa Barat adalah Bandung, Suka-
bumi dan Bogor; di Jawa Tengah adalah Magelang dan Karang
Anyar; di Jawa Timur Sumenep; di Sumatera Tapanuli, Agam,
Tanah Datar; di Bali Tasanan dan Buleleng (Zahara dan Mar-

gono, 1980).

Botani

Tanaman kacang jogo/buncis (Phaseolus vulgaris L.)
termasuk dalam sub famili Papilionaceae, famili Legumino-
ceae, Tanaman ini merupakan tanaman semusim/setahun yang
mempunyai daun majemuk berganda tiga (trifoliate) dan ber-
warna hijau.

Bunganya adalah bunga majemuk yang berbentuk kupu-kupu
dan mempunyal warna yang bervariasi yaitu putih, kuning a-
tau ungu kebiru-biruan. Tanaman ini umumnya menyerbuk sen-
diri dengan persentase penyerbukan silang lebih kecil dari

1 persen (Martin, Leonard dan Stamp, 1976).
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Polongnya mempunyai bentuk yang berbeda-beda pula,
yaitu bentuk pipih, lonjong atau bulat,‘dimana bentuk pan- | |
jangnya ada yang lurus dan ada yang bengkok., Selain itu
warna- polongnya juga bervariasi yaitu kuning, hijau muda
atau hijau tua, tergantung dafi varietasnya (Edmond et al,
1981)% |

Biji kacang jogo/buncis bervariasi, baik dalam bentuk
maupuni warna tergantung pada varietasnya (Osche, 1931).
Menurut Martin et al. (1976), warna biji kacang jogo/bun-
cis beraneka ragam diantaranya, putih, kekuning-kuningan,
coklat, merah muda, merah, biru kehitaman atau berbintik-
bintik,

Karena tanaman ini termasuk dalam kelas Dicotiledo-
neae, maka mempunyai akar tunggang. Akar ini sangat kuat
menembus ke dalam tanah, perakarannya tersebar di bawah
permukaan tanah seluas 15 - 20 cm dan daerah perakaran
yang terbanyak pada kedalaman 7,5 - 20 cm (Thompson dan
Kelly, 1979). -

Menurut sifat pertumbuhannya, tanaman ini pada garisA

besarnya dapat dibagi dalam dua golongan, yaitu golongan

_merambat/membelit dan golongan yang tidak merambat/tegak.
Buncis tegak mempunyai kebiasaan tumbuh determinate dan'
~ perpanjangan batang terhenti sewaktu rangkaian bunga ter-
minal berkembang, sedangkan buncis merambat‘mempunyai ke-
biasasn tumbuh indeterminate dan menghasilkan rangkaian

bunga‘pada ketiak daun sementara pertumbuhan batang tetap

berlangsung (Martin et al, 1976).
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Iklim dan Tanah

Kaéang jogo/buncis (Phaseolus gg;ggggg L.) dapat tum-
buh di daerah tropik, pada batas 25° LS sampai 25° LU de-
ngan fluktuasi suhu tahunan antara 22° sampai 28° ¢ dan
curah hujan tahunan berkisar antara 400 sampai 4000 mm
(Hernandez dalam Rasmadi, 1978). Sedangkan menurut Sunar-
yono dan Rismunandar (1981), tanaman ini mempunyai kisaran
suhu optimum untuk pertumbuhan 20° - 25° C dan dapat de-
ngan mudah ditanam di daerah-daerah yang tingginya berki-
sar antara 300 m - 600 m di atas permukaan laut. Akan te-
tapi pertumbuhan yang baik diperoleh pada ketinggian tem-
pat lebih dari 1000 m di atas permukaan laut. Mengenai
pengaruh suhu terhadap pertumbuhan polong, Warsito (1970)
menyatakan bahwa suhu udara yang sangat tinggi menyebabkan
buahnya pendek dan membengkok, sedang jumlah biji per po-
long sedikit. Selanjutnya Warsito (1970) juga menyebutkan
bahwa kacang buncis membutuhkan masa kering untuk pertum-
buhan polongnya, maka biji harus ditanam pada akhir musim
hﬁjan, sehingga pada permulaan musim kemarau telah dimulai
pembentukan buah.

Tanah yang dikehendaki adalah yang gembur atau tanah
liat yang sedikit berpasir dengan aerasi yang baik dan pH
diantara 5,5 - 6,5. Tanaman ini akan tumbuh dengan baik

bila Elkup sinar matahari dan tanah kaya akan humus (Ano-

nim, 1977).
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Melihat syarat tumbuh ini, di Indonesia tanaman ini
banyak dijumpai di daerah pegunungan, yang ditanam baik
sebagai tanaman campuran maupun secara monokultur (Rasma-

di’ 1978) .

Budidaya Tanaman

Menurut Sunaryono dan Rismunandar (1981), kacang bun-
cis biasanya ditanam dengan jarak tanam 20 x 50 cm dan 20
x 4Ol cm untuk kacang jogo. Kebutuhan benih per hektar un-
tuk bunecis % 80 - 100 kg, sedangkan untuk kacang jogo :
120 kg. Adapun Warsito (1970) menganjurkan untuk menggu-
nakan Jarak tanam 40 x 50 cm untuk kacang buncis dan 40 x
30 cm untuk kacang jogo dengan jumlah biji per lubang ma-
sing-masing 2 - 3 biji.-

Kedalaman penanaman berbeda-beda tergantung pada kea-
daan tanah, Pada tanah berat biji diténam lebih dangkal
daripada di tanah ringan, dan untuk mendapatkan kelembaban
yang cocok, biji ditanam pada kedalaman 2,5 - 5 cm untuk
tanah berat, 5 - 7,5 cm untuk tanah ringan (Thompson dan
Kelly, 1979).

Menurut Zahara dan Margono (1980) pada daerah-daerah
yang kurang subur sebaiknya dipupuk dengan 30 kg N dan
50 kg P205. Hal ini ditunjang oleh pendapat Warsito
(1970), yang menyatakan bahwa pada tanah berpasir sebaik-
nya diberikan pemupukan 1 : 2 : 2 deﬂgan dosis N 25 - 75
kg/has " Pada tanah lempung atau lempung berdebu diberikan

1 : 2% 1 ataul : 3 : 1 dengan dosis 30 - 50 kg N/ha.
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Kusuo dan Herbagiandono dalam Rasmadi (1978) menganjur-
kan ppula menggunakan pupuk kandang 15 ton per hektar dan
kapur 1 ton per hektar sebagai pupuk dasar. Menurut hasil
percobaan di Taiwan pada kacang jogo, beberapa kombinasi
pupuk NPK dengan pupuk N-nya sebanyak 56,25 kg/ha, membe-
rikan kenaikkan hasil sebesar 40 % di atas kontrol., Kemu-
dian bila ditambahkan 112,5 kg P205/ha, kenaikkan produksi
mencapai 62 %, dan bila ke dalam kombinasi tersebut ditam-

bahkan K.O, diperoleh hasil yang sama (Satsiyati dan Lis-

2
teria dzlam Rasmadi, 1978).

Dalam hal kebutuhan air, Shoemaker (1953) menganjur-
kan untuk memberi air yang cukup waktu tanaman masih muda.
Bila tanaman mulai berbunga maka pengairan harus kontinyu
sebab bunga akan gugur’bila tanah terlalu basah atau ter-
lalu kering.

Selanjutnya Shoemaker (1953) menganjurkan agar pengo-
lahan tanah yang dilakukan sesudah penanaman dengan tujuan
menggemburkan tanah, hanya dilakukan bilamana dimaksudkan
" untuk menyiangi gulma, sedangkan pengolahan tanah yang la-

in tidak diperlukan karena hanya akan membawa kerusakkan

akar saja.

Hama dan Penyakit

Tama yang seringkali menyerang pertanaman kacang bun-
cis dan kacang Jjogo antara lain lalat kacang (Agromyza
phase®li) yang menyerang pertanaman sejak awal pertumbuh-

annyéa’s
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Kumbang kecil Cerotoma trifurcata sering dijumpai menye-

rang daun (Rasmadi, 1978). Epilachna varivestris ("Mexi-
can bean beetle'") merupakan salah satu hama yang paling
banyak-menyerang perfanaman Phaseolus vulgaris L. di Ame-
rika Serikat (Martin et al, 1976).

Menurut Semangoen (1971), kacang buncis banyak menda-
pat serangan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh :

Colletotrichum lindemuthianum, Gloecosporium atau Glomerel-

la. Gejala penyakit ini palihg jelas tampak pada polong
yang belum masak berupa bercak-bercak coklat. Sedangkan
kecambah yang tumbuh dari biji yang terserang akan mempu-
nyai bercak pada keping bijinya. Penyakit karat yang di-
timbulkan oleh Uromyces phaseoli juga sering ditemukan,
Serangannya mengakibatkén daun-daun menjadi melengkung ke-
atas. Selanjutnya Rasmadi (1978) melaporkan bahwa Cerco-
spora sp. seringkali menyerang bagian daun dan menimbulkan
bercak-bercak pada daun, Fusarium oxysporum banyak dijum-
pal menyerang akar, sehingga semua bagian tanaman akan
menjadi layu dan mengeringe.

Penyakit-penyakit bakteri yang banyak menyerang anta-
ra lain "common bacterial blight" (Xanthomonas phaseoli)
dan '"halo blight'" (Pseudomonas phaseolicola) (Martin et al,
1976)%

Penyakit yang disebabkan oleh virus seperti ''common

bean mgsaic" juga dapat menyerang tanaman ini dan umumnya

disebarkan oleh beberapa spesies aphid (Martin et al, 1976).
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Pengertian Kacang Jogo/Buncis dan Hubungannya dengan Panen

Menurut taksonomi tanaman kacang buncis dan kacang
Jjogd tergolong ke dalam satu jenis (spesies) yaitu Phase-
olus ﬁulgaris L. Perbedaannya adalah bila penanaman ditu-
Jukan untuk memproduksi biji kering disebut kacang jogo,
sedangkan penanaman dengan tujuan produksi polong muda di-
sebut-buncis (Zahara dan Margono, 1980), Selanjutnya di-
Jelaskan bahwa kacang jogo umumnya tanamannya pendek, po-
long mudanya berserat dan kasar, teksturnya kaku, sedang-
kan buncis tanamannya merambat, polong mudanya lebih halus,
rasanya agak manis serta bijinya lebih kecil dibandingkan
dengan kacang Jjogo. |

Pada jenis merambat panen pertama dilakukan pada umur
40 - 50 hari, sedangkan untuk buncis tipe tegak panen dapat
lebih cepat yaitu pada umur 35 ~ 45 hari. Kacang jogo di-
panen bila polong telah betul-betul kering yaitu pada umur

75 = 80 hari (Zahara dan Margono, 1980).




IV, KEGIATAN TEKNIS BUDIDAYA

Dalam melaksanakan suatu penelitian ataupun keperluan
penanaman lain di lapang, ada beberapa kegiatan utama yang
mutlék harus diperhatikan dan dilakukan. Hal itu meliputi
kegiatan persiapan lahan, pembuatan plot dan penggaritan,
budidaya tanaman (penanaman dan pemeliharaan), pemanenan
serta pengolahan pasca panen, Pelaksanaan kegiatan terse-
but secara umum, akan diuraikan de bawah ini dengan lebih

terperinci,

Persiapan Lahan

Pengolahan tanah mempunyai tujuan utama menciptakan
kondisi tanah yang menéuntungkan bagi tanaman, Di Balit-
hor Lembang, pengolahan tanah biasanya dilakukan dengan
mempergunakan traktor untuk pembajakan. Setelah dibajak
tanah dirotari agar menjadi lebih gembur dan merata, pe-
ker jaan ini biasanya dilakukan dengan traktor tangan
("hand tractor"). Untuk tanah-tanah yang sulit diolah de-
ngan traktor (lahan yang terletak pada lereng yang kurang
landai dun sempit), pengolahan tanah dilakukan dengan
cangkul. Pencangkulan dilakukan sedalam = 30 cm, tempat
terdapat banyak akar. Setelah tanah dibajak dan dirotari,
lahan dibersihkan dari rumput dan sisa-sisa tanaman (dia-
rag) fang dilakukan secara manual. Pekerjaan ini umum-

nya dilakukan oleh tenaga kerja wanita.




Gambar 1.

el LTV

Gambar 2.

Pengolahan Tanah (Membajak) dengan
Traktop

Pengblahan Tanah (Merotari) dengan
"Hand Tractor'":
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Pembuatan Plot dan Penggaritan

Setelah selesai digemburkan, pekerjaan selanjutnya
adalah membuat plot dan menggarit. Luas plot yang dibuat
tergantung dari jarak tanam dan tujuan penanaman., Kemudi-
an dibuat garitan yang bertujuan untuk memasukkan pupuk
kandang dan pupuk buatan, garitan ini nantinya akan ditim-
bun sehingga terbentuk guludan-guludan dengan ketinggian
U= cm, Lahan yang telah selesai digarit dan digulud da-
pat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Lahan yang Telah Siap untuk Ditanami
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Pemupukan

Seminggu sebelum tanam tanah diberikan pupuk kandang
dengan cara disebar dalam garitan sebanyak 20 - 30 ton/ha,
tergantung tingkét kesuburan tanah dan tujuan penanaman,
Kemudian dua hari sebelum tanam diberikan pupuk buatan ke
dalam garitan yang sama dengan pupuk kandang, lalu garitan
tersebut ditimbun sehingga terbentuk guludan-guludan.

Dosis pupuk buatan yang biasa digunakan adalah 200 kg
Urea/ha, 200 kg TSP/ha dan 100 kg ZK/ha, atau kadang-ka-
Qang juga digunakan pupuk majemuk N-P-K (15:15:15) seba-
nyak 660 kg/ha. Untuk pupuk urea diberikan setengah dosis
pada saat tanam dan setengah dosis pada saat umur tanaman

30 hari.

Penanaman

Untuk penanaman, pada guludan-guludan tadi dibuat lu-
bang-lubang tanam dengan tugal. Jarak tanam yang biasanya
digunakan untuk kacang buncis adalah 70 x 20 cm atau 60 x
20 cm, sedangkan untuk kacang jogo biasa digunakan jarak
tanam 40 x 20 cm, Penggunaan jarak tanam ini tidak mutlak,
tetapi tergantung pada tujuan penanaman.

Tiap;tiap lubang tanam dimasukkan dua sampai tiga be-
nih kacang buncis atau kacang jogo, lalu lubang tersebut
ditut@lp kembali. Untuk penanaman seluas satu hektar dibu-

tuhkan 80 - 100 kg benih buncis, sedangkan untuk kacang

-
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jogo dibutuhkan X 120 kg benih. Benih dapat tumbuh lima

sampal tujuh hari setelah tanam.

Gambar 4. Penanaman Kacang Jogo/Buncis dengan
Tugal

Penyiangan

Penyiangan tanaman kacang jogo dan buncis biasanya
dilakukan satu sampai dua kali. Peninggian guludan dila-
kukan tepat setelah penyiangan pertama, yaitu saat umur
tanaman < 2 minggu, sehingga ketinggian guludan berubah

dari 10 cm menjadi 20 cm.

Pemasangan Turus

Pemésangan turus untuk buncis tipe merambat dilaku-

kan setelah peninggian guludan yang terakhir, bersamaan
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dengan pemupukan urea yang ke dua pada umur 20 - 30 hari
setelah tanam,

Tiap-tiap dua lubang buncis diberi satu turus yang
panjangnya : 2,25 m, kemudian tiap tiga atau empat turus
diikat pada ketinggian : 1,25 m sehingga membentuk kuda-
kuda berkaki tiga atau empat, dimana dua kakinya berada
dalam satu guludan sedang kaki yang lainnya di guludan

yang bersebelahan.

Gambar 5. Tanaman Buncis Tipe Merambat yang
Telah Diberi Turus

Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dimulai satu minggu

setelah tanam dan dilakukan dua kali seminggu, dimana
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dilakukan pencampuran insektisida dan fungisida dalam pe-~-
nyempretan. Penyemprotan dilakukan dengan "hand sprayer"
dengan dosis penyemprotan 0,1 - 0,2 % untuk masing-masing
pestisida.,

Pestisida yang banyak dipergunakan adalah: Bayrusil;
Cymbus; Tamaron; Sumasudin; Thuricide dan Ambush untuk ha- .
ma, sedangkan untuk penyakit banyak digunakan: Vandozeb;
Dithane dan Antracol. Penggunaan jenis pestisida ini bia-
sanya disesuaikan dengan hama/penyakit yang banyak menye-
rang pertanaman pada waktu tersebut.

Penyakit yang banyak menyerang pertanaman kacang jogo
dan buncis di Balithor Lembang adalah penyakit karat, an-
traknosa dan penyakit bercak daun, sedangkan lalat bibit,
belalang, Heliothis sp,‘Nezgra viridula, Agrotis ipsilon
dan Spodoptera sp adalah hama yang banyak menyerang,

Pemanenan

Buncis dipanen mulai umur : 55 hari dengan selang
waktu 3 - 4 hari dan berakhir saat umur 80 hari, setelah
6 - 8 kali panen untuk buncis tipe merambat, sedangkan un-
tuk buncis tipe tegak pemanenan biasanya cukup dilakukan
2 - 3 kali

Buncis dipanen saat biji belum tampak dan polong be-
lum berserat, permukaan polong masih agak kasap dan kalau
dipatankan menimbulkan bunyi letup. ©Saat panen buncis ini

harus benar-benar diperhatikan, karena bila terlambat
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dipanen beberapa hari saja, maka polong sudah menjadi ter-
lalu keras dan berserat, sehingga tidak enak lagi untuk
dikonsumsi.

Kacang jogo dipanen pada umur 75 hari, pada saat da-
unnya menguning, Polong dipanen saat pertumbuhan biji su-
da maksimum, kulit polong masih segar dan belum liat. Pe-
manenan biasanya dilakukan 2 - 3 kall habis.

' Pemanenan kacang jogo dan buncis dilakukan secara ma-
nual dan umumnya diker jakan oleh tenaga kerja wanita (Gam-
bar 6). Buncis dipanen dengan hati-hati agar tidak banyak

polong yang patah, karena hal ini dapat menurunkan mutu

hasil.

Gambar 6., Pemanenan Kacang Buncis Tipe Merambat




26
Pasca Panen

Hasil panen ada yang langsung dijual pada tengkulak
setempat, misalnya untuk keperluan penelitian agroekonomi.
Ada yang diteliti lagi bahan yang terkandung di dalam bi-
Jji/poiong di laboratorium, ada pula yang disimpan sebagai
benih untuk keperluan penanaman selanjutnya atau untuk
pelestarian plasma nuftah, tergantung dari tujuan penanam-

an/penelitian yang dilakukan,




V. KEGIATAN PENELITIAN

Bidang Pemuliaan

Kacang buncis dan kacang jogo mempunyai banyak varie-
tas, yang berbeda dalam tipe tumbuh, bentuk polong, warna
dan bentuk biji ataupun kuantitas dan kualitas hasilnya.
Mengenai perbedaan bentuk polong beberapa varietas buncis
dapat dilihat pada Gambar Lampiran 4, 5, 6, 7 dan 8, se-
dangkan perbedaan warna/bentuk biji beberapa varietas ka-
cang Jogo dan buncis dapat dilihat pada Gambar Lampiran
9, 10 dan 11.

Berbagai varietas kacang jogo dan buncis diteliti
dan dicoba dikembangkan untuk memperoleh varietas-varietas
yang diinginkan, Penelitian pemuliaan tanaman kacang-ka-
cangan di Balithor Lembang, saat ini ditujukan untuk me-
ningkatkan produksi kacang jogo. Dalam hal ini untuk mem-
perbaiki kualitas hasil kacang jogo/buncis tegak varietas
HBW (Hawkesburry Wonder), yaitu meningkatkan jumlah biji
per polong.

Disini telah dicoba menyilangkan varietas HBW dengan
bun¢is tegak, tetapi dalam persilangan ter jadi "yield com-
ponent compensation', yaitu bila terjadi peningkatan Jjum-
lah biji per polong maka jumlah polong per pohon turun,
Untulk mengatasi adanya efek "yield component compensation',

sekarang sedang dicoba dan diteliti persilangan antara va-

rietas HBW dengan buncis tipe merambat, dimana sampai saat
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~ini baru mencapai pada turunan F 2, sehingga hasil yang
diharapkan masih belum dapat diketahui.
| Kelompok peneliti pemuliaan juga melaksanakan evalu-
asl dan pemanfaatan plasma nuftah, yang bertujuan untuk
mendeskripsi varietas dan melestarikannya. Untuk keperlu-
an tersebut, saat ini sedang diamati 52 varietas kacang
Jogo dan buncis yang merupakan hasil introduksi, varietas
- lokal dan hasil persilangan. Varietas-varietas kacang Jjo-
g0 dan buncis tersebut akan diklasifikasikan ke dalam ti-
pe-tipe pertumbuhan sebagai berikut
1. Tipe I : - determinate
- batang utama berakhir dengan cluster bunga
- sejak terbentuknya bunga, batang utama ti-
dak membentuk buku-buku lagi

2. Tipe II indeterminate

- sejak terbentuknya bunga, batang utama te-
rus tumbuh secara vegetatif

- cabang-cabang tumbuh tegak dari buku-buku
bagian bawah batang utama

- tegak dengan kanopi yang relatif padat

- perkembangan tumbuhnya tergantung genotipa
dan keadaan lingkungan

3. Tipe IIIA:- indeterminate

- setelah berbunga batang utama terus tumbuh

secara vegetatif dengan membentuk buku-buku
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5

6.

Tipe IIIB:

Tipe IVA

Tipe 1VB :
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banyak cabang-cabang merambat yang ter-
bentuk pada buku-buku bagian bawah ba-
tang utama

batang utama merambat

indeterminate

setelah berbunga batang utama terus tum-
buh secara vegetatif dengan membentuk
buku-buku

banyak cabang-cabang merambat yang ter-
bentuk pada buku-buku bagian bawah ba-
tang utama

batang utama dan cabang-cabang bersifat
semi mgrambat

indeterminate

setelah berbunga batang utama tumbuh te-
rus secara vegetatif dengan membentuk
banyak sekall buku-buku

perkembangan cabang kurang baik bila di-
bandingkan terhadap perkembangan batang
utama

daya merambat sedang-sedang saja
buah-buah terdapat secara teratur sepan-
jang batang

indeterminate

setelah berbunga batang utama tumbuh te-
rus secara vegetatif dengan membentuk

banyak sekali buku-buku
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- perkembangan cabang-cabang kurang baik
bila dibandingkan terhadap perkembangan
batang utama

- daya merambat besar

- buah-buah terutama terbentuk pada buku-
buku teratas dari tanaman

Tipe pertumbuhan tanaman bukan sifat yang mantap, sa-
ngat tergantung pada lingkungan, oleh karena itu klasifi-
kasi pertumbuhan di atas hanya berlaku untuk lingkungan
tertentu, terutama daya merambat (Anonim, 1980).

Penelitian lain yang telah dilakukan adalah peneliti-
an daya hasil berbagai varietas buncis di beberapa tempat,
Jjuga percobaan hibridisési dan seleksi untuk memperoleh
varietas-varietas yang berproduksi tinggi, berkualitas ba-

ik serta resisten terhadap hama dan penyakit.

Bidang Agronomi

Dalam bidang agronomi penelitian banyak dilakukan
untuk memperoleh efisiensi pemupukan. Selain itu telah
dilakukan pula penelitian mengenai jarak tanam, juga per-
cobaan peningkatan mutu gizi, antara lain melalui usaha
mempertinggi kadar protein dengan penyemprotan larutan
"simazine' pada tanaman kacang jogo dan buncis, walaupun

belum didapatkan hasil yang meyakinkan,
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Bidang Agroekonomi

Dalam bidang ini antara lain telah dilakukan peneli-
tian mengenai analisa biaya produksi kacang buncis dan ka-
cang JOgo, juga analisa pendapatan, baik dalam penanaman
secara monokultur maupun '"multiple cropping'". Analisa bi-
aya produksi dan pendapatan ini umumnya dihubungkan dengan

segl teknik produksi.

Bidang Hama dan Penyakit

Dalam bidang hama dah penyakit antara lain telah di-
lakukan penelitian cara pengendalian dari hama/penyakit
tertentu dengan beberapa perlakuan, pengujian jenis-jenis
fuhgisida/insektisida dan identifikasi beberapa jenis pe-
nyakit di daerah Jawa Barat.

Selain itu bidang ini juga bekerja sama dengan bi-
dang pemuliaan dalam pengujian resistensi varietas-varie-
tas kacang-kacangan terhadap hama/penyakit tertentu, de-
ngan maksud untuk mencari varietas unggul yang tahan ter-

hadup hama/penyakit utama.

Bidang Pasca Panen

Kegiatan penelitian yang telah dilakukan dalam bi-
dang pasca panen adalah standardisasi beberapa varietas

buncig dan penelitian penyimpanan benih kacang-kacangan.
[
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pakan), maupun pengelolaan selanjutnya untuk penga-
han, sampai saat ini belum banyak dilakukan pene-

g;ngelolaan pasca panen dalam hal penanganan segar

.
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VI. PEMBAHASAN

Tanaman kacang jogo dan buncis adalah salah satu ko-
moditi hortikultura yang diprioritaskan untuk diteliti
dan dikembangkan di Balai Penelitian Hortikultura Lembang.
Penetapan tanaman ini sebagal salah satu tanaman yang di-
teliti/dikembangkan adalah karena selain tanaman ini mem-
punyai kandungan gizi yang tinggi dan banyak digemari ma-
syarakat, juga karena tanaman ini relatif mudah dan murah
memproduksinya dibandingkan dengan tanaman lain,

Daerah Lembang sebagai lokasi penelitian, mempunyai
rata=rata suhu tahunan, curah hujan tahunan dan ketinggi-
an tempat (altitude) yang cocok untuk pengembangan kacang
jogo dan buncis.

Dalam mempersiapkan lahan, pengolahan tanah dilaku-
kan dengan traktor atau cangkul sedalam : 30 cm, Hal ini
dimaksudkan agar perakaran tanaman dapat berkembang de-
ngan baik, karena tanaman ini mempunyai daerah perakaran
terbanyak pada kedalaman 7,5 - 20 cm., Pembuatan guludan-
guludan dimaksudkan agar perakaran tanaman memperoleh ae-
rasi dan drainasi yang baik.

Penggunaan dosis pupuk di Balai Penelitian Hortikul-
tura Lehbang tidak tentu, tergantung dari peneliti dan tu-
juan penelitiannya, demikian juga halnya dengan jarak ta-
nam yeng digunakan, Walaupun beberapa penelitian telah

dilakukan untuk mengetahui dosis pemupukan dan Jjarak
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tanam optimum untuk pertumbuhan kacang'jogo dan buncis,
naman hasil yang diperoleh belum digunakan secara menyelu-
ruh untuk penanaman di lapang.

Di dalam melakukan pemanenah buncis, masalah waktu
panen harus benar-benar diperhatikan, karena bila terlalu
cepat:atau terlalu lambat dipanen dalam beberapa hari sa-
ja, mutu pasar buncis akan turun, Untuk mengatasi hal
tersebut Balithor Lembang telah melakukan standardisasi
beberapa varietas buncis yang biasa ditanam petani. Bun-
cis standard adalah buncis yang mempunyai stadia baik un-
tuk disayur, bentuk biji belum jelas dan bila dipijit akan
berbunyi., Ketersediaan tenaga ker ja saat panen mutlak di-
perlukan untuk mencegah keterlambatan pemanenan, Untuk
kacang jogo masalah saa£ panen ini tidak terlalu kritis,
saat panen yang tepat adalah bila perkembangan biji sudah
maksimum, tetapi polong belum terlalu liat,

Untuk penanaman di lapang, kecuali untuk keperluan
penelitian pemuliaan, varietas buncis yang biasa dipergu-
nakan adalah varietas Lokal Bandung (babut) dan Manoa Won-
der, sedangkan untuk kacang jogo biasa digunakan varietas
Lokal Garut, karena varietas-varietas ini merupakan varie-
tas yang biasa ditanam oleh petani disekitarnya dan pro-

duksinya juga cukup tinggi. Dengan dipergunakannya varie-

tas=varietas ini diharapkan penerapan hasil-hasil peneli-

tian Jse petani menjadi lebih mudah untuk diterima.



35

Mengenal deskripsi beberapa varietas kacang jogo dan bun-
cis dapat dilihat dalam Tabel Lampiran 1.

| Sampai saat ini penelitian yang telah dilakukan ter-
hadap kacang jogo dan buncis sudah cukup banyak, walaupun
belum sebanyak penelitian yang dilakukan terhadap kentang,
tomat Gan kubis., Penelitian-penelitian yang dilakukan
terhadap kacang jogo dan buncis ini, pada umumnya bertu-
juan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil ser-
ta meningkatkan pendapatan petani sayur-sayuran. Peneli-
tian yang dilaksanakan meliputi penelitian di bidang pe-
muliaan, agronomi, agroekonomi, hama, penyakit, pasca pa-
nen dan pola tanam. Untuk mewujudkan hal diatas kelompok
penelitl pemuliaan telah melakukan usaha-usaha penyilang-
an berbagai varietas kaéang jogo dan buncis, mencari va-
rietas lokal yang mempunyai potensi hasil baik maupun
mengintroduksi varietas dari luar negeri. Dari hasil-ha-
sil persilangan yang telah dilakukan, maupun varietas-va-
rietas hasil introduksi, sampai saat ini belum ada yang
disebarkan ke petani. Penelitian mengenai teknik budida-
ya, seperti penelitian jarak tanam dan dosis pupuk, sudah
banyak dilakukan, akan tetapi belum ada hasil yang dite-
rapkan pada petani.

Pengelolaan pasca panen pada tanaman kacang-kacangan

sangat penting, terutama dalam pengepakan agar produk da-
pat sampai ke tangan konsumen dalam keadaan yang baik,

dengan ‘demikian kehilangan karena kerusakan diper jalanan
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dapat ditekan. Namun demikian saat ini penelitian ten-
tang pengelolaan pasca panen masih sedikit, demikian pula
penelitian mengenai pengolahan hasil selanjutnya untuk
keperluan industri atau usaha pengawetan bahan agar dapat
disimpan lebih lama.

Di dalam pengembangan hasil-hasil penelitian, salah
satu sarana yang ditempuh Balithor Lembang di dalam me-
nyalurkan hasil-hasil penelitian adalah melalui kegiatan
publikasi hasil-hasil penelitian. Namun waktu yang di-
perlukan sejak penelitian selesai, sampail dipublikasikan-
nya hasil penelitian tersebut memakan waktu yang cukup
lama, Laporan hasil penelitian terbaru yang dapat diper-
oleh hingga saat ini hgnya laporan hasil penelitian dua
tahun yang lalu.

Hambatan yang dihadapi untuk melaksanakan suatu pe-
nelitian adalah terbatasnya dana yang tersedia., Dengan
keterbatasan dana tersebut, penelitian yang dapat dilaku-
kan juga dibatasi dan biasanya didasarkan pada prioritas

komoditi,




VII., KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari pelaksanaan Praktek Lapang didapatkan pengalam-
an kerja yang berharga, karena dengan berada langsung di
lapang maka dapat diketahui permasalahan yang ada di la-
pang secara umum dan khususnya yang ada di Balail Peneli-
tian Hortikultura Lembang. Selain mendapatkan pengalaman
manfaat yang diperoleh adalah dapat mempraktekkan penge-
tahuan yang telah diperoleh di bangku kuliah.

Usaha Balithor Lembang dalam melaksanakan kegiatan
penelitian dan pengembangan tanaman kacang-kacangan tidak
mengalami banyak hambatan, Penelitian-penelitian disini
ditujukan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas pro-
duksi, baik melalui usaha pencarian varietas-varietas

unggul maupun melalui perbaikan kultur teknik,

Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan antara lain
- Untuk pengembangan kacang jogo dan buncis di masa men-
datang, selain dengan usaha mendapatkan varietas-varie-
tas unggul dan perbaikan kultur teknis, juga masih per-
lu perhatian dalam penanganan lepas panen,
- Waktu yang diperlukan sejak dari penelitian selesai di-
laksanakan sampai dipublikasikannya hasil penelitian

tersebut, seyogyanya dapat dipersingkat.
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- Pihak Balithor Lembang sebaiknya lebih meningkatkan fre-
kuensi pertemuan dengan para penyuluh pertanian dan pe-
tani, agar hasil-hasil penelitian lebih cepat diterima

petani.

Adapun saran yang dapat dikemukakan untuk prosedur
pelaksanaan Praktek Lapang adalah :
- Waktu pelaksanaan Praktek Lapang sebaiknya ditinjau kem-
"bali dengan memperhatikan saat dimulainya kegiatan di
lapang, sehingga selama Praktek Lapang tidak banyak wak-

tu terluang karena tidak adanya pekerjaan di lapang.
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GCambar Lampiran 1, Struktur Organisasi Balithor Lembang
Menurut SK. Menteri Pertanian No.861/
Kpts/Org/12/1980 dan SK. Menteri Per-
tanian No.550/Kpts/Org/7/1982
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Gambar Lampiran 4. Berbagai Bentuk/Ukuran Polong
Beberapa Varietas Buncis Tipe
Merambat

Gambar Lampiran 5. Berbagai Bentuk/Ukuran Polong
Beberapa Varietas Buncis Tipe
Tegak




Gambar Lampiran 6.

Gambar Lampiran 7.

Berbagai Bentuk/uxuran roiong
Beberapa Varietas Buncis Tipe
Tegak

Berbagai Bentuk/Ukuran Polong
Beberapa Varietas Buncis Tipe
Tegak
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Gambar Lampiran 8. Berbagai Bentuk/Ukuran Polong
Beberapa Varietas Buncis Tipe
Tegak

Gambar Lampiran 9. Berbagai Bentuk/Warna Biji
. Beberapa Varietas Buncis
Tipe Merambat

L7




48

Gambar Lampiran 10. Berbagai Bentuk/Warna Biji
Beberapa Varietas Buncis
Tipe Tegak
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BITI BEBERAPA VARITAS

. JOMO

Gambar Lampiran 1l. Berbagai Bentuk/Warna Biji
Beberapa Varietas Kacang.
Jogo
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